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BAB V 

  KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian etalase depan dibandingkan dengan kontrol negatif 

terdapat perbedaan signifikan karena penempatan di etalase depan terpapar cahaya 

diperoleh kadar 92,105%. Hasil kadar etalase tengah dibandingkan dengan kontrol 

negatif terdapat perbedaan signifikan karena penempatan di etalase tengah terpapar 

cahaya diperoleh kadar 95,103%. Hasil kadar etalase gudang dibandingkan dengan 

kontrol negatif tidak terdapat perbedaan signifikan karena penempatan di etalase 

gudang terlindung cahaya diperoleh kadar 104,09%. Sehingga terdapat perbedaan 

kadar Parasetamol sirup di berbagai tempat penyimpanan berbeda di Apotek Sina 

Medika. 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengujian kadar Parasetamol sirup 

dengan waktu penyimpanan yang lebih lama dan diperlukan pengujian kadar 

Parasetamol sirup yang dipengaruhi oleh faktor suhu, pH, dan kelembaban. 
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